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PENGARUH KETERLIBATAN AYAH DALAM PENGASUHAN 
TERHADAP PENYESUAIAN SOSIAL REMAJA 
 
Krissakti Mohamad Dani Putra 




Tugas perkembangan remaja ini tidak hanya di dalam rumah, namun juga diluar 
rumah berkaitan dengan lingkungan sosialnya maka dari itu remaja harus mampu 
melewati tugas perkembangannya. Pada faktanya masih banyak remaja yang 
terhambat dalam melewatinya.  Kemampuan remaja menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosial disebut dengan penyesuain sosial. Remaja yang memiliki 
kemampuan rendah dalam penyesuaian sosial akan berdampak buruk pada 
dirinya. Tidak hanya ibu, ayah juga memiliki peluang sama dengan ibu dalam 
mengasuh anak secara intens sehingga mampu meningkatkan penyesuaian sosial 
anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan terhadap penyesuaian sosial remaja. Penelitian ini menggunakan 
desainCkuantitatif dengan menggunakan metode penelitian korelasi kausal. 
Subjek penelitian ini adalah remaja yang berada di Kota Malang, sebanyak 500 
orang yang diambil berdasarkan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan 
data menggunakan skala keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan penyesuaian 
sosial remaja. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh keterlibatan 
ayah dalam pengasuhan terhadap penyesuaian sosial remaja di Kota Malang, 
didapatkan hasil nilai Sig. sebesar 0.000 (Sig. < 0.05; β = 0,166) yang berarti 
pengaruhnya sebesar 16,6%. 
Kata kunci : Keterlibatan ayah dalam pengasuhan, penyesuaian sosial, remaja. 
 
Teenagers’ development task is not only at home, but also outside home related to 
their social environment, therefore, teenagers should be able to pass their 
development task. In fact, there are still many teenagers obstructed in facing it. 
Teenagers’ adapting ability in social environment is called as social adaptation. 
Teenagers with lower ability in social adaptation will have negative effect for 
themselves. Not only mother, but father also has the same opportunity in 
nurturing children intensively so it can increase children social adaptation. This 
research is aimed to know the influence of father’s involvement in nurturing 
children on teenagers’ social adaptation. This research was conducted by means 
of quantitative with casual correlative method. The research subjects were 
teenagers in Malang City, for about 500 people as samples who were taken by 
using purposive sampling. Data collection method used was scale of father’s 
involvement in nurturing children and teenagers’ social adaptation. The research 
result showed that there was influence of father’s involvement in nurturing 
children on teenagers’ social adaptation in Malang City, it was obtained the 
value of Sig. for about 0.000 (Sig.< 0.05; β = 0,166) which means that there is an 
influence for about 16,6%. 




Masa remaja merupakan suatu masa transisi dimana individu mengalami 
peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Masa remaja berlangsung 
sekitar usia 10 sampai 20 tahun, yang mengalami perkembangan begitu pesat baik 
secara intelektual, fisik, psikologis dan sosial. Tugasaperkembangan masa remaja 
diantaranyaamencapai peran sosial, menerima dan memanfaatkan keadaan fisik, 
dan mengembangkan konsep-konsepakemampuan yang dapat diberlakukan untuk 
hidupbdimasyarakat (Santrock, 2012). Pencapaian tugas perkembangan tersebut 
bukanlah hal yang mudah bagi remaja. Para remaja akan mengalami perubahan 
pemikiran, emosi, dan perilaku dengan mencoba menggambarkan tentang diri dan 
bagaimana penerimaan lingkungan terhadap dirinya. 
 
Lingkup lingkungan remaja tidak hanya sebatas interaksi dengan anggota 
keluarga didalam rumah ataupun teman sebaya di sekolah. Remaja juga mulai 
menjalin hubungan dengan orang-orang dewasa diluar lingkungan rumah dan 
sekolah, yaitu lingkungan masyarakat. Mengingatbbesarnya arti dan manfaat dari 
lingkungan, remaja diharapkan mampubbertanggung jawab secara sosial, 
membangun kemampuan intelektual dan konsep-konsep yang penting bagi 
kompetensinyabsebagai warga Negara dan berusaha sendiri secara emosional 
(Havighurts, dalam Maharani & Andayani, 2003). RemajaCakan mampu 
memenuhiCtuntutan sosial tersebut jika memiliki kemampuan dalam menilai 
situasi sosial dan menentukan perilakuCyang tepat pada kondisi sosial tertentu. 
KemampuanCremaja dalam menangani kondisi sosial tertentu biasa disebut 
dengan penyesuaian sosial. 
 
Penyesuaian sosial adalahDkemampuan remaja untuk menyesuaikan diri dalam 
kelompok dan lingkungan, mereaksi secaraDtepat terhadap realitas sosial dan 
situasi yang terjadi denganDmematuhi norma-norma dan peraturanEsosial di 
masyarakat (Hurlock, 2005). RemajaEyang memiliki kemampuan penyesuaian 
sosial yang tinggi akan memahamiEkondisi lingkungan dengan baik dan 
menampilkan respon-respon yang sesuaiEdengan keadaan dirinya dan lingkungan 
sosialnya, serta berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku dalam lingkungan 
sosial. Sebaliknya, remaja yang memiliki kemampuan penyesuaian sosial yang 
rendah akan kesulitan dalam memahami situasi dan menampilkan respon yang 
tidak sesuai dengan lingkungan sosialnya. 
 
Menurut Ahmadi (1988) agar remaja dapatEdengan mudah melakukan 
penyesuaian sosial, remaja harusDmemahami dengan benar norma sosialDyang 
berlaku dimasyarakat. Norma sosial yang dimaksudEmeliputi interaksi antar 
anggota masyarakat, baik hasil interaksi masyarakat yang masihDberlangsung 
maupun hasil interaksi masyarakat yang telah lampau. Selain itu, norma sosial 
juga meliputiEnilai atau adat yang terkandung dalamEmasyarakat tersebut. 
Dengan memahami dan mengikuti norma masyarakat, remaja akan lebih mudah 
beradaptasi dan menyesuaikan diri secara sosial dengan baik. 
 
Dalam penyesuaian sosial, banyak tantangan yang harus dihadapi oleh remaja. 
Mudhovozi (2012) memaparkanEbeberapa permasalahan sosial yang sering 
dihadapi remaja dalam penyesuaian sosialDseperti budaya, agama, komunikasi, 
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caraEberpakaian dan keuangan. Mudhovozi juga menjelaskan jika remaja 
perempuan lebih sulit untuk melakukan penyesuaian sosial dibandingkan dengan 
laki-laki. Remaja perempuan cenderung cemas untuk melakukan komunikasi atau 
interaksi baru dengan lingkungan barunya. Oleh karena itu remaja perempuan 
lebih membutuhkan dukungan sosial dalam melakukan penyesuaian sosial. Selain 
itu tantangan juga dihadapi oleh remaja awal yang baru mengenal dunia peer 
group. Pada tahap ini remaja banyak memiliki masalah dengan peer group 
tersebut. Menurut Georgiou & Stavrinides (2012) memaparkan bahwa tahap 
paling penting bagi remaja untuk pembentukan karakter yaitu pada tahap dimana 
remaja mengenal dunia peer group, dimana remaja memiliki tantangan dalam 
penyesuaian sosial. Georgiou & Stavrinides juga menjelaskan bahwa pada tahap 
tersebut remaja memiliki tantang dalam masalah bullying yang disebabkan oleh 
impulsive. Hal tersebut terjadi karena seorang remaja yang berperilaku impulsive 
kurang memiliki empati dan penyesuaian sosial yang baik sehingga remaja ini 
melakukan bullying pada remaja lain yang dapat merusak remaja dalam 
pembentukan karakternya. 
 
Remaja yang mampu melewati tugas perkembangan dengan baik akan mampu 
melakukan penyesuaian sosial dan menjadiDbagian dari kelompok masyarakat. 
Tugas perkembangan remaja meliputi remaja mampu belajar dan menerima peran 
sosial, tercapainya hubungan baru yang matang dengan teman sebayanya dan siap 
untuk masuk dan diterima di kelompok sosial dewasa (Santrock, 2012). Pada 
kenyataan memperlihatkan tidak semua remaja berhasil atau mampu melewati 
tahap perkembangan dengan baik dalam lingkungannya. Remaja yang memiliki 
tingkat penyesuaian diri yang rendahFakan berdampak negatif padaFdirinya 
sendiri. Penelitian dari Yuliantini (2017) menyebutkan bahwa penyesuaian diri 
dan kenakalan remajaFmemiliki hubungan negatif yang signifikan. Remaja yang 
memilikiFpenyesuaian diri yang rendah memilikiFkenakalan remaja yang tinggi. 
PenggunaanFNAPZA, perilaku pacaran yang tidak sehat, perkelahian antar 
pelajar, membolos, mencuri dan mengganggu keamanan masyarakat sekitar 
merupakan bentuk dari perilaku kenakalan remaja itu sendiri. Survey Kesehatan 
Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) ditahun 2012 oleh Badan Kependudukan 
dan Keluarga Berencana (BKKBN) menyebutkanFbahwa banyak remaja laki-laki 
dan perempuan yang berpacaran dengan melakukanGhal seperti meraba atau 
merangsangFpasangannya, berciuman bibir dan juga berpegangan tangan dengan 
pasangannya. Sementara usia untuk pacaran pertama kali paling banyak adalah 
rentang usia 15 hingga 17 tahun dan seringkali pacaran tersebut berujung pada 
free sex. Selain perilaku menyimpang pacaran terdapat juga perilaku remaja yang 
tidak mampu melakukan penyesuaian sosial lainnya yaitu remaja yang 
menggunakan NAPZA, data statistik dari Badan Narkotika Nasional (2008) 
menunjukan terdapat Kasus penyalahgunaanGNAPZA di Indonesia mengalami 
peningkatan per tahun selama lima tahun terakhir. Peredaran NAPZA di Jateng 
memprihatinkan dengan usia populasi penguna antara usia 10 hinga 50 tahun. 
Selain itu juga terdapat fenomena lain terkait dengan hal tersebut diantaranya 
perkelahian antar pelajar dan pergaulan bebas merupakan beberapa bentuk 





Beberapa jurnal penelitian juga mengidentifikasi penyesuaian sosial beserta 
dampak yang akan muncul pada remaja. Lizardi, dkk (2011) melakukan penelitian 
terkait dengan identifikasiGpenyesuaian sosial pada siswa sekolah dan dampak 
yang terjadi apabila penyesuaianFsosial dari siswa tersebut rendah. Penelitian 
tersebut dilakukan pada siswa SMP di Amerika. Hasil penelitian tersebut 
menunjukan bahwa siswa yang memiliki penyesuaianHsosial rendah maka akan 
berdampak buruk pada dirinya. Kemudian hasil penelitian juga menunjukan 
dampak buruk yang dilakukan apabila memiliki penyesuaian rendah maka siswa 
tersebut akan mengurung diri untuk tidak bersosialisasi dengan temannya, putus 
sekolah bahkan sampai bunuh diri. Selain itu terdapat penelitian lain dari Ratih 
(2016) yang berjudul “Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Penyesuaian 
Diri pada Remaja Awal di Pantai Asuhan Kota Denpasar” menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang sangat signifikan antara dukungan sosial dengan 
penyesuain diri remaja panti. Dukungan sosial ini ditujukan pada pengasuh panti, 
dimana pengasuh panti harus memberikan dukungan sosial dengan cara lebih 
mengutamakan sharing dan diskusi dalam memecahkan masalah antar penghuni 
panti asuhan. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
dukungan sosial maka semakin tinggi pula penyesuaian diri pada lingkungan 
remaja. 
 
Selain penelitian diatas juga terdapat penelitian Graziano & Bonino (2009) yang 
membahas tentang bagaimanaGpola dukungan atau perhatian kedua orang tua 
yang baik pada anak remaja terhadap berbagai indikatorGpenyesuaian sosial pada 
remaja. Indikator penyesuaian sosialGdalamGpenelitian tersebut terdapat perasaan 
depresi, turut serta remja dalam lingkungan sosial dan keefektifan diri akademik. 
Pada penelitian ini juga membahasGtentang konsistensi kemungkinan perbedaan 
peranGibu dan ayah. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa terdapat 
konsistensi peran ayah terhadap penyesuaian sosial remaja. Peran ayah lebih 
dominanGterhadap penyesuaian sosialFremaja karena secara dukungan ayah lebih 
bisa mengenalkan dunia sosial pada remaja. 
 
Berdasarkan dari hasil asesmen awal yang dilakukan di kampung KB kecamatan 
Kepanjen Malang diperoleh data bahwa terdapat remaja yang memiliki 
penyesuaian sosial yang menyimpang. Beberapa remaja mengakui bahwa sudah 
pernah yang melakukan pacaran yang tidak sehat yang berakhir pada free sex, 
minum minuman keras dan putus sekolah. Selain itu, alasan mereka untuk 
melakukan hal tersebut adalah tidak ada perhatian dari orang tua khususnya dari 
ayah. Hasil observasi menunjukkan bahwa ayah terlalu sibuk dengan bekerja, 
dimana ayah hanya bekerja dan setelah bekerja menghabiskan waktunya untuk 
beristirahat. Hal tersebut dilakukan karena mayoritas pekerjaan ayah pada daerah 
tersebut adalah buruh tani.  
 
Kemampuan remajaFdalam melakukan penyesuaian sosial tersebut, diperoleh 
remaja dari bekalFkemampuan yang telah di pelajari dari lingkungan keluarga dan 
proses dari pengalaman-pengalamanFbaru yang dialami dalam interaksiFdalam 
lingkungan sosialnya. Schneider (dalam Ali, 2004) mengatakan bahwa lingkungan 
keluargaFmerupakan salah satu faktor terpenting dalam menentukan penyesuaian 
sosialFremaja. Hal tersebutGdikarenakan keluargaFmerupakan lingkungan 
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pertama yangFmemberikan pengaruh terhadap berbagai aspek perkembangan 
remaja, salah satunya adalah perkembangan sosialnya. Keluarga jugaFmerupakan 
primary referenceFgroup, dimana keluargaFmemiliki peran dalam membentuk 
dan mengembangkan tingkah laku remaja. Keterlibatan orangFtua dalam 
kehidupan anaknya akan memiliki dampak yang panjang terhadapFkesejahteraan 
remaja (Hango dalam Simasari, 2015). Ibu memiliki keterlibatan dalam 
pengasuhan yang lebih besar dalam pengasuhan anakFdibandingkan dengan ayah. 
Namun, bukan berarti ayah tidak harusFikut terlibat dalam pengasuhan anak, ayah 
juga harus ikut terlibatFagar pengasuhan yang diberikan akan lebihFefektif lagi. 
(Han, 2013).  
 
Orang tua yangGterlibat dalam pengasuhan anak akan mempengaruhi perilaku 
pada perkembanganFanak. Tidak hanya ibu, ayah juga memiliki peran penting 
dalam perkembangan remaja. Anak yang tidakFmendapatkan asuhan dan 
perhatian dari ayahFmenyebabkan perkembangannyaGmenjadi tidak stabil, 
dimana anak cenderung menurun dalam hal akademis, terhambat aktivitas 
sosialnya, danGterbatas interaksiGsosialnya (Dagun, 2013). KetiadaanFperan 
ayah dapat berupaGketidak hadiran secara fisik maupun psikologis dalam 
kehidupan anak. Hal tersebut juga akan berdampak pada perkembangan anak 
sepertiFpada rendahnya harga diri (self-esteem) ketika remajaFberanjak dewasa, 
adanya perasaan marah (anger), anakFakan merasa kesepian (loneliness) , rasa 
malu (shame) karena berbedaFdengan anak lainnya (Sundari, 2013). Berdasarkan 
dari dampakFtersebut maka kehadiran sosok ayah sangatlah penting bagi remaja 
karenaFmampu mengembangkanFkonsep diri yang baik, akanFmempengaruhi 
kemampuan individu dalamFpenyesuaian diri sosial dengan baik (Rahayu, 2015). 
 
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan adalah suatu partisipasi aktif ayah secara 
terus menerus dalam pengasuhan anak dalam dimensi fisik, kognisi, dan afeksi 
pada semua area perkembangan anak yaitu fisik, emosi, sosial, intelektual dan 
moral (Abdullah dalam Sundari & Herdajani., 2013). Keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan sangat berpengaruh dalam kematangan sosial anak. Pertisipasi 
langsung ayah dalam memberikan kehangatan, bimbingan serta pengasuhan akan 
memprediksi kematangan moral, yang diasosiasikan dengan perilaku prososial 
dan perilaku positif yang dilakukan baik oleh anak perempuan maupun anak laki-
laki (Moseley & Thompson dalam Hidayati, 2011). 
 
Menurut Dagun (2013) tingginya perhatian seorang ayah dapat dijadikan model 
bagi anak dalamnketekunan dan motivasi berprestasi. Ayah dianggapGsebagai 
contoh keberhasilan bagi remaja laki-laki di lingkungan yang lebih luas. Selain itu 
Dagun (2013) juga berpendapat bahwa kelompok anak yang kurang 
mendapatkanKperhatian dari seorang ayahGcenderung memiliki memiliki 
kemampuan akademis menurun, aktivitas sosialFterhambat dan interaksi sosial 
terbatas, sedangkan bagigremaja laki-laki ciri maskulinitasnya dapat menjadi 
kabur. Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya keterlibatan ayah dalam 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh yang 
signifikan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan penyesuaian sosial 
remaja. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun secara praktis yaitu berupa informasi bagi remaja dan orang tua 
dalam mengantisipasi segala perubahan pada usia remaja dnegan melakukan 
penyesuaian sosial yang positif serta diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
para praktisi dibidang psikologi dalam penanganan masalah penyimpangan 
perilaku remaja baik secara kuratif maupun berupa tindakan preventif. 
 
Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan 
 
KeterlibatanSadalah partisipasi aktiflyang didalamnya terkandung pengertian 
inisiatif. SeorangFayah yang dikatakan terlibatGdalam pengasuhan anak ketika 
berinisiatifDuntuk menjalin hubunganKdengan anak dan memanfaatkan semua 
sumber dayanyaFbaik fisik, kognisi, dan afeksinya (Andayani, 2007). 
KeterlibatanFayah dalam pengasuhan, untukFmengetahui konsep tersebut maka 
rujukan pertama adalah dalamKmemahami makna peran orang tua. Santrock 
(2012) menyatakan bahwaBoranggtua mampu bertindakCsebagai pengatur 
peluang kontakXsosialiremaja dengan kawan-kawan sebaya, kawan –kawan 
lainGhinggaaorang dewasa. 
 
Berdasarkan pandangan Hidayati (2011) mengatakan bahwa ayahCbertanggung 
jawab secara primer terhadap kebutuhanKfinansial keluarga. Ibu bertanggung 
jawabCterhadap pengasuhan dasar. BermainVdengan anak, dukungan emosional, 
monitoring, dan halfyang berkaitan dengan disiplin dan aturan cenderungbdibagi 
bersama oleh ayah dan ibu. Lamb, dkk (dalam Hidayati, 2011) membagi 
keterlibatan ayahhdalam 3 komponen yaitu: 
1. Paternal engagement: pengasuhancyang melibatkan interaksi langsung antara 
ayah dan anaknya, misalnyaclewat bermain, mengajari sesuatu, atau aktivitas 
santaiclainnya.  
2. Aksesibiltas ataucketersediaan berinteraksi dengandanak pada saat dibutuhkan 
saja. Hal ini lebih bersifat temporal.  
3. Tanggunggjawab dan peran dalamvhal menyusun rencana pengasuhan bagi 
anak. Pada komponencini ayah terlibat dalamcpengasuhan (interaksi) dengan 
anaknya. 
 
Selain itu, menurut Dick (2004) membagi keterlibatan ayah dalam pengasuhan 
dalam 9 aspek yaitu: 
1. Keterlibatan positif yakni bagaimana ayah terlibat dalam mengasuh anak 
secara positif atau tanpa ada paksaan dari berbagai pihak. 
2. Kepekaan emosional positif paternal yakni ayah memiliki respon emosi 
secara positif pada anaknya. 
3. Keterlibatan paternal negatif yakni ayah menampilkan pengasuhannya secara 
negatif.   
4. Peran moral ayah yakni ayah memberikan contoh teladan moral pada anak.  
5. Peran panutan gender yakni ayah memberikan role model bagi anak sehingga 
anak memiliki gambaran atas apa yang diperbuat. 
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6. Peran penyedia kebutuhan yang baik yakni ayah sebagai penyedia kebutuhan 
yang dibutuhkan anak.  
7. Peran androgini yakni ayah memberikan gambaran terkait dengan jati diri 
seorang anak. 
8. Keterlibatan bertanggung jawab paternal yakni bertanggung jawab secara 
penuh dalam mengasuh anak.  
9. Ayah yang dapat dijangkau yakni bagaimana ayah mampu memberikan rasa 
aman apabila anak membutuhkan 
Perkembangan sosialcanak dapat diuntungkan dari interaksi dengan gaya ayah 
yangfmenyayangi, terbuka, dan dapat diandalkan yang dapat memberivrasa 
percaya dan kepercayaan diri. Keterlibatan positif ayah dalamBkeluarga 
mengandung nilaiCpenting dalam perkembangan potensi sosial anak, sebab ia 
seringkalicmerupakan satu-satunya laki-laki yang ditemui anaknyaxpada waktu 
keseharian (Santrock, 2012). Berdasarkan penelitian Galinsky (dalam Andayani & 
Koentjoro, 2007) terdapat delapan indicator dalam keterampilanCpengasuhan 
yaitu: 
1. Keterampilancuntuk membuat anak merasafpenting dan dicintai. 
2. Meresponkpada tanda-tanda isyaratcnon verbal anak. 
3. Menerima anakbapa adanya, tetapi juga mengharapkanckeberhasilan. 
4. Mengajarkancnilai-nilaicmoral. 
5. Mengajarkancdisiplin dalamckeluarga. 
6. Menyediakanchal-hal yang rutin dan bersifat ritual agar hidup lebih 
terprediksi. 
7. Terlibatcdalam pendidikan. 
8. Siap membantu dan mendukung anak 
 
Penyesuaian Sosial 
Menurut Hurlock (1981) menjelaskan bahwa penyesuaian sosialcdiartikan sebagai 
kemampuan individu untuk menyesuaikan diri terhadapcorang lain pada 
umumnya dan terhadap kelompok padaCkhususnya. Individuxyang dapat 
menyesuaikan diri dengan baik, berarti mempelajari berbagai keterampilan - 
keterampilan sosial seperticmenjalin hubungan diplomatiscdengan orang lain, 
baik teman maupuncorang yang tidak dikenal, sehinggacsikap orang lain terhadap 
merekaxmenyenangkan 
 
Schneirders (1964) penyesuaian sosial merupakan kapasitascuntuk bereaksi secara 
efektif atau adekuatcterhadap kenyataan yang ada di lingkungan sehingga 
mampuu ntuk memenuhi tuntutan sosial dengan cara yang dapat diterimacdan 
memuaskan bagi dirinya dan lingkungannya. Apabila individu ingin 
mengembangkanCkemampuan dalam penyesuaiancsosial maka harus menghargai 
hak orangclain, mampu menciptakabsuatu relasi yang sehat dengan orang lain, 
mengembangkan persahabatan, berperan aktif dalam kegiatan sosial dan 
menghargaiBnilai-nilai dari hukum sosial dan tradisi. Apabila prinsip-prinsicpini 
dilakukan secarackonsisten, maka penyesuaian sosial yangKbaik akan tercapai. 
Mu’tadin (dalam Vianawati, 2008) mendefinisikanbpenyesuaiancsosial sebagai 
suatukprosescsaling mempengaruhi antar individu yang menghasilkanbsuatu pola 
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kebudayaan dan tingkah lakuvyang sesuai dengan aturan, hukum, adat dan nilai-
nilai yang dipatuhi, demivtercapainya penyelesaianbbagi persoalan-persoalan 
hidup. 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan penyesuaian sosial adalah 
kemampuan remaja dalam menyesuaikan antara kondisi diri dengan keadaan 
lingkungan barunya di lingkungan sekolah, tempat dia bermain, lingkungan 
tempat tinggal agar muncul hubungan yang selaras antara dirinya dengan 
lingkungannya sehingga remaja dapat diterima oleh lingkungan sosialnya dapat 
mengembangkan sikap sosial yang baik. 
 
Adapun aspek penyesuaian sosial menurut Hurlock (1981) menyatakan bahwa 
terdapat 4 aspek penyesuaian sosial yaitu: 
1. Penampilan nyata 
Bila perilakubsosial individu seperti yang dinilai berdasarkan standar 
kelompok, memenuhiNharapan kelompok, individu akan menjadiHanggota 
kelompok yang diterimavkelompok. Bentukkdari penampilan nyata 
diantaranya adalah: keterampilanvmenjalin hubungan antar manusia seperti 
kemampuan berkomunikasi, berorganisasi, dan kesediaanBuntuk terbuka pada 
orang lain. 
2. Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok 
Individu yang dapatHmenyesuaikan diri dengan baikKterhadap berbagai 
kelompok, baik kelompok sebayaHmaupun kelompok orang dewasa, secara 
sosial dianggap sebagai orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik. 
Bentuk dari penyesuaian diriHadalah: kerjasama dengan kelompok, tanggung 
jawab, sertaasetia dengan saling berbagi dan memotivasiidalam kebaikan. 
3. Sikap sosial 
Individu harus yangbmenunjukkan sikap yang menyenangkanvterhadap orang 
lain, terhadap partisipasivsosial, dan terhadap peran terhadap kelompokssosial 
apabila ingin dinilaivsebagai orang yang dapat menyesuaikan diri. Bentuk dari 
sikap sosialSadalah ikut berpartisipasivdalam kegiatan sosial, berempati, dapat 
menghormaticdan menghargai pendapatxorang lain. 
4. Kepuasan pribadi 
Agar dapat menyesuaikanHdiri dengan baik secaraKsosial, individu harus 
merasaapuas terhadap kontak sosialldan terhadap peran yang dimainkan dalam 
situasi sosial, baikKsebagai pemimpin maupun anggota. Bentuk dariikepuasan 
pribadi adalah kepercayaan diri, disiplinKdiri dan kehidupan yang bermakna 
dannterarah. 
 
Menurut Agustiani (2006)Kmengatakan bahwa faktor yangHmempengaruhi 
penyesuaian sosial adalah sebagai berikut: 
1. Faktor kondisiifisik, yang meliputi faktorketurunan, kesehatan, bentuk tubuh 
dan hal-hal lainnyang berkaitan dengan fisik. 
2. Faktor perkembanganHdan kematangan, yang meliputiGperkembangan 
intelektual, sosial, moral dan kematangannemosional. 
3. Faktor psikologis yaitu pengalamanGindividu, frustasi dan konflik yang 
dialami, dan kondisi-kondisi psikologisbseseorang dalamHpenyesuaian diri. 
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4. Faktor lingkunganNyaitu kondisi yang ada padanlingkungan, seperti kondisi 
keluarga, kondisi rumah, dancsebagainya. 
5. Faktor budayaGtermasuk adat istiadatKdan agama yang turutnmempengaruhi 
penyesuaianndiri seseorang. 
 
Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan terhadap Penyesuaian Sosial Remaja 
 
Keterlibatan positif ayahKdalam keluarga mengandung nilaiKpenting dalam 
perkembanganipotensi sosial anak, sebab seringkali merupakan satu-satunya laki-
laki yang ditemuilanaknya pada waktu keseharian (Santrock, 2012). Dengan kata 
lain, semakinisering ayah terlibat dalam pengasuhan, potensi sosialianak semakin 
berkembang dengan baik. KeterlibatankBayah dalam pengasuhan sangat 
berpengaruh dalamTkematangan sosial anak. PertisipasiGlangsung ayah dalam 
memberikan kehangatan, bimbingan serta pengasuhanKbakan memprediksi 
kematangan moral, yang diasosiasikanhdengan perilaku prososial dan perilaku 
positif yang dilakukanubaik oleh anak perempuan maupunLanak laki-laki 
(Moseley & Thompson dalam Hidayati, 2011). 
 
AyahGmemiliki peran penting dalamDpengasuhan anak. Salah satuFperan ayah 
tersebut adalah sebagai resource yakniFmemberikan dukungan dalam kehidupan 
anak Hart (dalam Yuniardi, 2009). DukunganGyang diberikan oleh ayah sangat 
berarti bagi anak. Semakinbtinggi dukunganbsosial yang diberikan oleh ayah 
dalam pengasuhan akanimemberikan konsep diri yangisehat bagi remaja. Semakin 
baik konsepGdiri remaja maka akanGsemakin baik pula penyesuaianHdiri pada 
remajaitersebut (Rahayu, 2015). 
 
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan adalahvketeerlibatan seorang ayahvdalam 
tugas-tugas pengasuhan serta memberikanvdukungan emosional, psikologis, dan 
mampuvmembimbing anak-anaknya dalam melalui tugas tahapaniperkembangan 
dengan baik. Bentuk dari keterlibatan ayah dalam pengsuhan itu sendiri adalah 
ayah secara intens mengasuh anak dan mengajak bermain anak di luar rumah. 
Anak denganiayah yang terlibat dalam pengasuhannya memiliki hubungan yang 
lebih baikcdengan teman sebayanya danilebih popular. Anak akan 
jarangimengalami konflik dengan temanisebaya, perilaku agresi, dan memiliki 
kualitas hubunganipertemanan yangisangat baik (Hooven dalam Allen, 2007).  
 
Perkembangan sosial anak dapat diuntungkan dari interaksi dengan gaya ayah 
yang menyayangi, terbuka, dan dapat diandalkan yang dapat memberi rasa 
percaya dan kepercayaan diri. Selain itu, pada saat ayah mengajak anak bermain, 
hal yang paling khas adalah ketika ayah mengajak bermain anak dengan 
menggunakan fisik. Anak akan tumbuh menjadi lebih bertoleransi, menghargai 
orang lain, kematangan moral (pro sosial dan perilaku positif). Tidak hanya itu, 
anak yang bisa dekat dengan ayahnya akan sukses dalam menjalani hubungan 







Berikut merupakan skema kerangka berpikir dalam penelitian ini: 
 






























Anak mampu membentuk harga dirinya dan dapat mencapai 
kematangan moral 
Mampu menyesuaikan diri dalam kelompok dan lingkungan 
Anak  
Anak mendapatkan kehangatan dan perhatian, tidak merasa 
kesepian , memiliki kedekatan dengan ayah 
 
Ayah terlibat dalam pengasuhan 













Penelitian ini menggunakan desainCkuantitatif yang menekankan 
padaCanalisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode 
statistika. Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasi kausal menurut 
Idrus (2009) penelitian kausal adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengetahui pengaruh satu variabel terhadap variabel lain. Penelitian ini 
membahas terkait dua variabel, yaitu variabel bebas (yang mempengaruhi) dan 
variabel terikat (yang dipengaruhi). 
Subjek Penelitian 
Populasi subjek penelitian ini adalah remaja yang berada di Kota Malang dengan 
sampel sebanyak 500 responden. Kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti 
adalah remaja merupakan pelajar di tingkat SMP/SMA, berusia 12-19 tahun, dan 
berdomisili di Kota Malang. Selain itu subjek memiliki kriteria yakni memiliki 
ayah kandung,  tinggal serumah dengan ayahnya, ayah yang bekerja, antara ayah 
dan ibu tidak bercerai. Teknik sampling yang digunakan adalah non probability 
sampling dengan jenis purposive sampling. TeknikbtersebutCdigunakan untuk 
menentukanksampel berdasarkan kriteria yang telahiditentukan oleh peneliti 
(Sugiyono, 2009). 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian kali ini, terdapatkdua variabel yakni variabel bebas (X) dan 
variabeliterikat (Y). Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal yang akan 
diteliti tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi variabel 
bebas (X) yaitu keterlibatan ayah dan variabel terikatnya (Y) adalah penyesuaian 
sosial. 
 
Keterlibatan ayah merupakan suatu partisipasi aktif yang dilakukan ayah terhadap 
anak dalam proses pengasuhan. Bentuk dari keterlibatan ayah dalam pengasuhan 
ini merujuk pada interaksi ayah baik di dalam rumah maupun diluar rumah secara 
intens. Bentuk keterlibatan ayah dalam pengasuhan ini akan berdampak pada 
kemajuan perkembangan anak remaja. Kemajuan perkembangan anak ini tidak 
hanya dapat dilihat dari bagaimana anak berperilaku di rumah saja akan tetapi 
bagaimana anak remaja ini berperilaku diluar. Skala keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan diukur menggunakan skala yang disusun oleh Nurul Sharfina (2017). 
Skala tersebut diadaptasi dan diterjemahkan dari skala berdasarkan teori milik 
Dick (2004). Skala ini terdiri dari 9 aspek dan dengan 54 item meliputi 
keterlibatan positif, kepekaan emosional positif paternal, keterlibatan paternal 
negatif, peran moral ayah peran panutan gender, peran penyedia kebutuhan yang 
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baik, peran androgini, keterlibatan bertanggung jawab paternal, ayah yang dapat 
dijangkau. Skala keterlibatan ayah dalam pengasuhan disusun berdasarkan skala 
likert dan dimodifikasi dengan menghilangkan alternatif jawaban netral sehingga 
pada skala tersebut hanya terdapat 4 alternatif pilihan jawaban yaitu, (1) sangat 
setuju, (2) setuju, (3) tidak setuju, (4) sangat tidak setuju, skor untuk jawaban 
SS=4, S=3, TS=2, STS=1. Uji validitas dan reliabilitas telah dilakukan 
menggunakan SPSS versi 21. Hasil tryout menunjukkan bahwa Skala keterlibatan 
ayah dalam pengasuhan yang berjumlah 45 item yang valid dan 7 item yang tidak 
valid dengan rentang validitas 0,321-0,705 dan nilai realibilitas 0,943. Sehingga 
item yang dapat digunakan untuk penelitian adalah sebanyak 45 item. 
Penyesuaian sosial merupakan kamampuan individu dalam menyesuaian diri 
terhadap lingkungan sosial sehingga terjalinnya relasi atau hubungan dekat 
dengan individu lain. Penyesuaian sosial bisa dilihat dari kemampuan individu 
dalam berpartisipasi sosial secara aktif misal dengan mengikuti kegiatan sosial 
yang positif, memiliki relasi dengan teman sebaya yang positif. Kemudian 
penyesuaian sosial diukur dengan skala penyesuaian sosial menurut Hurlock 
(1981).  Berdasarkan dari skala penyesuaian tersebut diketahui terdapat 4 aspek 
yaitu penampilan nyata, penyesuaian diri dalam berbagai kelompok, sikap sosial, 
kepuasan pribadi. Skala tersebut dibuat sendiri oleh peneliti dengan menggunakan 
skala likert sehingga pada skala tersebut hanya terdapat 4 alternatif pilihan 
jawaban yaitu, (1) sangat setuju, (2) setuju, (3) tidak setuju, (4) sangat tidak 
setuju, skor untuk jawaban SS=4, S=3, TS=2, STS=1. Uji validitas dan reliabilitas 
telah dilakukan menggunakan SPSS versi 21. Hasil tryout menunjukkan bahwa 
Total item adalah 60, yang valid berdasarkan uji coba sebanyak 46 item dan item 
yang gugur sebanyak 14 item. Berdasarkan uji coba tersebut didapat rentangan 
validitas 0,279-0,604 dan mulai reliabel 0,929. 
 
Tabel 1. Indeks Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 
Alat Ukur Jumlah Item Valid Indeks Validitas Indeks Reliabilitas  
Keterlibatan ayah 45     0,321-0,705   0,943 
Penyesuaian sosial 46      0,279-0,604   0,929 
 
Prosedur dan Analisis 
Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 
analisa data, diantaranya: 
1. Tahap persiapan dimulai dari peneliti melakukan pendalam materi, 
perancangan desain penelitian, dan menyusun serta mengembangkan alat ukur 
berdasarkan aspek dalam variabel. Selanjutnya, peneliti melakukan uji coba 
skala atau try out dengan jumlah subjek try out sebanyak 50 subjek anak 
remaja SMP dan SMA di Kota Malang dengan karakteristik subjek memiliki 
kriteria yakni memiliki ayah kandung,  tinggal serumah dengan ayahnya, ayah 
yang bekerja, antara ayah dan ibu tidak bercerai. Proses try out berlangsung 
pada tanggal 5 Maret – 8 Maret 2018. Peneliti mencari subjek secara acak 
namun juga memperhatikan karakteristik yang sesuai, dimana apabila subjek 
tidak sesuai dengan karakteristik penelitian maka dinyatakan gugur. Pada saat 
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melakukan try out, peneliti mencari subjek di tempat tempat yang terdapat 
banyak siswa misal masjid, lembaga bimbingan belajar dan sekitar sekolah 
SMP dan SMA Kota Malang. 
2. Tahap pelaksanaan, Penelitian dilakukan oleh peneliti pada tanggal 19 Maret 
2018 – 14 April 2018 pada 500 responden dengan kriteria responden yaitu 
remaja merupakan pelajar di tingkat SMP/SMA, berusia 12-19 tahun, dan 
berdomisili di Kota Malang. Selain itu responden memiliki ayah kandung, 
tinggal serumah dengan ayah kandung, ayah yang bekerja, antara ayah dan ibu 
tidak bercerai. Pengambilan data dilakukan dengan cara membuat surat izin ke 
beberapa SMP dan SMA di Kota malang, peneliti juga melakukan proses 
perizinan ke beberapa lembaga bimbingan belajar di Kota Malang, peneliti 
juga mendatangi tempat tempat yang terdapat banyak siswa SMP dan SMA 
yakni Majid Al-Falah yang berada tepat di sebelah Man 2 Kota malang. selain 
itu, peneliti juga menyebar skala penelitian pada jam pulang sekolah siswa 
dengan cara menunggu di depan gerbang sekolah. Peneliti mencari subjek 
secara acak namun juga memperhatikan karakteristik yang sesuai, dimana 
apabila subjek tidak sesuai dengan karakteristik penelitian maka dinyatakan 
gugur dan tidak dapat dilanjutkan pada tahap skoring. 
3. Tahapan terakhir adalah menganalisa data menggunakan teknik analisa 
statistik  regresi linier sederhana. Analisa statistik ini menggunakan bantuan 
SPSS 21 for windows serta menggunakan microsoft excel untuk 































Penelitian dilakukan oleh peneliti pada tanggal 19 Maret 2018 – 14 April 2018 
pada 500 responden dengan kriteria responden yaitu remaja merupakan pelajar di 
tingkat SMP/SMA, berusia 12-19 tahun, dan berdomisili di Kota Malang. Selain 
itu responden memiliki ayah kandung, tinggal serumah dengan ayah kandung, 
ayah yang bekerja, antara ayah dan ibu tidak bercerai. Data diambil menggunakan 
dua buah alat ukur, yaitu skala penyesuaian sosial (M = 137.99, SD = 14.193) dan 
skala keterlibatan ayah dalam pengasuhan (M = 143.66, SD = 18.929). 
Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa dari 500 responden, sebanyak 203 
orang berjenis kelamin laki-laki (41%) dan responden berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 297 orang (59%). Tingkat pendidikan responden untuk 
SMP/MTs sebanyak 147 orang (29%) dan untuk SMA/SMK/MI sebanyak 353 
orang (71%). Waktu yang diluangkan oleh ayah kepada responden, sebanyak 48 
orang memilih < dari 1 jam perhari (9%), sebanyak 184 orang memilih 2 - 3 jam 
perhari (37%), dan sebanyak 268 orang memilih > 3 jam perhari (54%).  
 
Tabel 2. Distribusi Data Demografis 
 
                            Kategori Frekuensi Persentase 
Usia Subjek 12 tahun 9 orang 2% 
13 tahun 48 orang 10 
14 tahun 49 orang 10% 
15 tahun 86 orang 17% 
16 tahun 134 orang 27% 
17 tahun 107 orang 21% 
18 tahun 62 orang 12% 
19 tahun 5 orang 1% 
    
Jenis Kelamin Laki-laki 203 orang 41% 
Perempuan 297 orang 59% 
    
Tingkat 
Pendidikan 
SMP/MTs 147 orang 29% 
SMA/SMK/MI 353 orang 71% 
    




< 1 jam per hari 48 orang 9% 
2-3 jam per hari 184 orang 37% 
> 3 jam per hari 268 orang 54% 
 
Berdasarkan uji asumsi diketahui bahwa uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan teknik One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan aplikasi 
SPSS versi 22. Untuk data pada 500 responden diperoleh hasil nilai signifikansi 
(Asymp. Sig. 2-tailed) 0.711 yang berarti lebih besar dari 0.05, dan dapat 
dikatakan bahwa asumsi diterima, atau dengan kata lain data keterlibatan ayah 





Tabel 3. Analisa Regresi Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan – 
Penyesuaian Sosial Remaja 
 






B R R Square 
1 (Constant) 94.140 .000 .407a .166 
 Keterlibatan_Ayah .305 .000   
 
Dari pengujian statistik untuk mengetahui pengaruh variabel keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan terhadap penyesuaian sosial remaja di Kota Malang, didapatkan hasil nilai  
Sig. sebesar 0.000 (Sig. < 0.05), yang artinya terdapat pengaruh keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan terhadap penyesuaian sosial remaja. Tabel diatas juga menjelaskan jika Y = 
94.140 + 0.305X. Hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan satu skor variabel 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan akan meningkatkan penyesuaian soaial pada 
remaja sebesar 0.305. Maka, semakin tinggi keterlibatan ayah dalam pengasuhan, 
semakin tinggi pula penyesuaian sosial yang dimiliki oleh remaja. Hasil lain 
menunjukan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan berpengaruh terhadap 
penyesuaian sosial remaja sebesar 16,6% (β = 0.166), dan 83% lainnya dapat 
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat diketahui bahwa terdapat 
pengaruh keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap penyesuaian sosial remaja 
(Sig. = 0.000 < 0.05). Faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial anak yakni 
adalah peran orang tua dalam menjalankan fungsinya dalam kehidupan anak 
(Hurlock, 2005). Orang tua khususnya ayah memiliki pengaruh yang sangat 
penting dalam proses perkembangan kemampuan sosial anak. Seiring dengan 
interaksi antara ayah dan remaja, menjadikan suatu modal bagi remaja dalam 
menyesuaikan diri di lingkungan sosialnya. Keterlibatan ayah dengan anak 
memiliki efek positif dalam perkembangan perilaku, sosial, dan kognitif pada 
remaja (Belsky, 2012; Cabrera, Tamis-LeMonda, Bredley, Hofferth, & Lamb, 
2000). Perkembangan sosial yang positif pada remaja akan membantu remaja 
dalam membangun hubungan dengan teman sebayanya di sekolah dan juga 
membantu remaja dalam menyesuaikan diri di lingkungan sosialnya. Penyesuaian 
sosial yang baik bagi remaja akan membantu remaja dalam menghindari konflik 
atau permasalahan sosial seperti menjauhi tawuran, mabuk, dan segala sesuatu 
yang dapat merugikan dirinya (Setyaningsih, 2006). 
 
Pengasuhan yang diberikan ayah kepada remaja memiliki hubungan secara 
langsung terhadap kemampuan anak dalam menyesuaikan diri dengan kehidupan 
sosialnya. Persentase responden yang memiliki keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan pada kategori tinggi sebesar 52% dan penyesuaian sosial dalam 
kategori tinggi sebesar 52%. Hal tersebut menunjukkan jika keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan tinggi, maka penyesuaian sosial pada remaja juga akan tinggi. 
Keterlibatan ayah menunjukan pengaruh yang positif dalam emosi dan psikologis 
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anak, perkembangan edukasi dan kesiapan dalam bersekolah (Yeung dan Ducan, 
2000). Interaksi yang dapat diberikan oleh ayah kepada remaja dapat berupa di 
dalam ruangan maupaun di luar ruangan. Ayah yang memiliki keterlibatan yang 
lebih besar dalam interaksi di luar ruangan, memiliki prediktor yang lebih tinggi 
dalam kompetensi sosial dan agresi pada remaja yang lebih rendah (Torres, 
Verissimo, Monteiro, MpsychClin, & Santos, 2014). Interaksi ayah di luar 
ruangan akan memperlihatkan secara langsung bagaimana cara menanggapi 
stimulus dari lingkungan dan memberikan persepsi baru bagi remaja dalam 
menjalani kehidupan sosialnya. 
 
Penyesuaian sosial pada remaja tidak dibentuk secara instan, melainkan proses panjang 
yang melibatkan banyak faktor. Salah satunya merupakan pola asuh yang diberikan 
oleh orang tua. Hubungan remaja dengan orang tua memiliki pengaruh yang sangat 
luas bagi kemampuan sosial remaja (Berk, 2012). Keterlibatan ayah dalam pengasuhan 
berpengaruh terhadap penyesuaian sosial remaja sebesar 16,6% (β = 0.166), dan 83% 
lainnya dapat dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. Faktor lain yang menjadi pengaruh dari penyesuaian 
sosial yaitu kondisi fisik (kesehatan dan sistem syaraf), perkembangan dan kematangan 
(intelektual, sosial, moral, dan emosi), kondisi psikologis (pengalaman, proses belajar, 
frustasi, dan konflik), kondisi lingkungan (keluarga dan masyarakat), dan faktor 
kebudayaan (Schneider, 1964) 
 
Selain itu penelitian ini juga menemukan, remaja dengan jenis kelamin perempuan 
merasakan keterlibatan ayah dalam pengasuhan lebih besar (56%) dibandingakan 
dengan responden dengan jenis kelamin laki-laki (47%). Selain itu, remaja dengan 
jenis kelamin perempuan juga memiliki penyesuaian sosial lebih besar (64%) 
dibandingakan dengan responden dengan jenis kelamin laki-laki (36%). Penelitian 
lain menjelaskan kehadiran serta keterlibatan ayah pada gender laki-laki dan 
perempuan memiliki pengaruh yang berbeda-beda pada penyesuaian sosial 
mereka. Penelitian sebelumnya menjelaskan jika keterlibatan ayah yang dimiliki 
oleh remaja perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan remaja laki-laki, oleh 
karena itu anak perempuan dapat menyesuaikan dirinya pada lingkungan sosial 
lebih baik. Perempuan juga memiliki penerimaan terhadap teman sebaya yang 
lebih baik dibandingkan laki-laki (Torres, Verissimo, Monteiro, MpsychClin, & 
Santos, 2014). 
 
Selain itu penelitian ini juga menemukan, intensitas waktu yang diluangkan ayah 
kepada remaja, semakin lama intensitas waktu yang diluangkan (> 3 jam perhari) maka 
semakin tinggi pula keterlibatan ayah dalam pengasuhan yang dirasakan remaja (57%) 
dan penyesuaian sosial remaja (58%). Intensitas waktu yang diluangkan oleh ayah akan 
memberikan kesempatan untuk ayah berinteraksi dengan remaja, sehingga remaja 
dapat belajar mengenai keterampilan bersosial. Teori belajar sosial menjelaskan bahwa 
peningkatan interaksi dengan ayah akan memberikan remaja tamabahan kesempatan 
untuk belajar keterampilan sosial, serta sumber tambahan dukungan emosional dan 
instrumental (McMunn, Martin, Kelly, & Sacker, 2017). Keterampilan sosial yang 
didapatkan dari ayah dapat membantu remaja dalam penyesuaian sosial. Dengan 




Penelitian telah dilakukan dengan semaksimal mungkin sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki oleh peneliti, namun terdapat beberapa keterbatasan 
yang ditemui ketika melaksanakan penelitian. Diantaranya, pada penelitian ini 
hanya terdapat sumbangan pengaruh keterlibatan ayah dalam pengasuhan sebesar 
16,6%. Padahal masih terdapat faktor lain yang menjadi pengaruh dalam 
penelitian ini. Hal tersebut yang menjadi keterbatasan penelitian ini karena masih 
belum mengungkap faktor-faktor lain.    
 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan terhadap penyesuaian sosial remaja. Hal ini dinyatakan dengan 
semakin tinggi keterlibatan ayah dalam pengasuhan, maka akan semakin tinggi 
pula penyesuaian sosial remaja yang dimiliki. Sumbangan yang diberikan 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap penyesuaian sosial remaja sebesar 
16,6% dan untuk sisanya terdapat faktor lain yang mempengaruhi. 
 
Implikasi pada penelitian ini yaitu diharapkan remaja agar mau terbuka dan 
berinteraksi dengan ayahnya. Selain itu, remaja juga diharapkan untuk mengajak 
ayah dalam berunding apapun itu agar ayah mampu memahami anaknya. Para 
remaja disarankan untuk bercerita dengan intens pada ayah sehingga terjalin 
hubungan yang harmonis. Berdasarkan dari hal kecil itu, Ketika anak 
menceritakan sesuatu, ayah wajib untuk merespon secara hangat karena dari 
situlah stimulus agar anak mampu terbuka dengan ayah muncul. Bagi orang tua 
khususnya ayah yang memiliki anak pada tahap perkembangan remaja untuk 
terlibat dalam pengasuhan remaja dan berinteraksi baik dirumah maupun diluar 
rumah agar memiliki kualitas hubungan yang semakin baik dengan remaja. 
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan yang lebih intens dapat memberikan 
pembelajaran keterampilan sosial. Hal ini bertujuan agar remaja memiliki 
penyesuaian sosial yang baik dari pembelajaran keterampilan sosial sehingga 
remaja tidak terjerumus dalam pergaulan bebas serta penggunaan obat-obatan 
terlarang. 
 
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penyempurnaan penelitian 
ini dengan menambahkan spesifikasi subjek penelitian dan pembagian sampel 
yang merata berdasarkan kriteria subjek, seperti gender, tingkat pendidikan 
remaja, dan waktu yang diluangkan oleh ayah. Hal ini ditujukan agar dapat 
membandingkan tingkat penyesuaian sosial remaja yang dimiliki subjek, apakah 
dipengaruhi gender atau faktor lainnya. Selain itu, dapat pula melakukan 
pengembangan dengan mengganti faktor-faktor lainnya yang berpengaruh 
terhadap penyesuaian sosial remaja. Selain itu, untuk penelitian selanjutnya yang 
tertarik dengan tema penyesuaian sosial, disarankan untuk menggunakan variabel 
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BLUE PRINT SKALA KETERLIBATAN AYAH 













BLUE PRINT KETERLIBATAN AYAH DALAM PENGASUHAN 
Aspek  Favorable  Unfavorable  Item Tidak Valid 
Keterlibatan Positif  





Positif Paternal  













Peran Moral Ayah 
2, 11(10), 15(14), 
29(27), 33*. 
- 1 
Peran Panutan Gender 




Kebutuhan Yang Baik 












Ayah yang Dapat 
Dijangkau 6(5), 21(20), 
32(29), 39(33). 
- - 
Total  44 item 8 item  7 
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BLUE PRINT KETERLIBATAN AYAH DALAM PENGASUHAN 
Aspek  Favorable  Unfavorable  Jumlah 
Keterlibatan Positif  
1, 11, 26, 32, 35. - 5 Item 
 
Kepekaan Emosional 
Positif Paternal  
4, 8, 17, 16, 22, 25, 
28, 30, 34, 37, 41, 
42, 45. 
- 13 Item 
Keterlibatan Paternal 
Negatif - 6, 13, 21, 24, 36, 
39. 
6 Item 
Peran Moral Ayah 
2, 10, 14, 27. - 4 Item 
Peran Panutan Gender 
9, 19, 31. - 3 Item 
Peran Penyedia 
Kebutuhan Yang Baik 
3, 15. - 2 Item 
Peran Androgini 




7, 38, 43, 44. - 4 Item 
Ayah yang Dapat 
Dijangkau 5, 20, 29, 33. - 4 Item 
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Pada skala ini terdapat pernyataan. Bacalah dan pahami baik-baik setiap 
pernyataan. Anda diminta untuk memilih salah satu alternatif jawaban yang 
tersedia di kolom sebelah kanan. Berikan tanda () pada salah satu pilihan 
jawaban yang telah disediakan.   
Berikut pilihan jawaban yang tersedia: 
SS : Sangat Sesuai 
S  : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Dalam hal ini tidak ada jawaban yang salah maupun benar. Setiap orang memiliki 
jawaban yang berbeda, karena itu pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan 
kondisi Anda.  
Contoh Pengisian Skala 
No.  Pernyataan SS S TS STS 
1. Ayah selalu mendengarkan keluh kesah saya.   
 
  
Apabila Anda ingin mengganti jawaban yang telah anda berikan sebelumnya, 
maka berilah tanda (=) pada tanda () dan berikan tanda () pada alternatif 
jawaban yang menurut anda sesuai. 
Contoh Koreksi Jawaban 
No.  Pernyataan SS S TS STS 
1. Ayah selalu mendengarkan keluh kesah saya.  
   
  
 
Isilah pernyatan yang sesuai dengan kondisi Anda dan diharapkan agar tidak ada 











No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya melakukan banyak hal dengan ayah saya.     
2. Ayah memberitahu saya hal yang benar dan 
salah. 
    
3. Saya pernah melihat ayah memukul salah satu 
saudara saya. 
    
4. Ayah memastikan bahwa saya memiliki semua 
hal yang saya butuhkan seperti baju dan mainan. 
    
5. Selama masa kanak-kanak, saya merasa dekat 
dengan ayah saya. 
    
6. Ayah mendiskusikan permasalahan pribadi yang 
saya alami. 
    
7. Saya pernah melihat ayah memukul ibu saya.     
8. Ayah membantu saya mengerjakan PR.     
9. Saya merasakan kehangatan yang diberikan ayah 
kepada saya. 
    
10. Ayah mendorong saya mengatakan perasaan 
saya dengan jujur 
    
11. Ayah mengajak saya untuk beribadah bersama.     
12. Saya dan ayah menghabiskan waktu yang kami 
habiskan bersama. 
    
13. Ayah mengatakan kepada saya bahwa beliau 
menyayangi saya. 
    
14. Ayah dulu sering mengatakan hal-hal yang 
menyakiti saya. 
    
15. Ayah menanamkan nilai-nilai yang penting pada 
diri saya, 
    
16. Ayah memberikan kehidupan yang layak pada 
kami. 
    
17. Ayah saya memahami saya,     
18 Ayah pernah memeluk saya.     
19. Saya merasa dekat dengan ayah saya.     
20. Saya dapat berbicara mengenai apapun dengan 
ayah. 
    
21. Ayah membantu saya untuk memecahkan 
permasalahan yang saya hadapi. 
    
22. Ayah pernah memukul saya.     
23. Saya mengatakan hal kepada ayah saya bahwa 
saya menyayanginya. 
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No Pernyataan SS S TS STS 
24. Ayah adalah pria yang baik.     
25. Saya dulu dianiaya oleh ayah saya.     
26. Ayah selalu memiliki pekerjaan sepanjang masa 
pertumbuhan saya. 
    
27. Saya tahu bahwa ayah peduli dengan saya.     
28 Ayah saya mengajak saya untuk melakukan 
berbagai aktivitas bersama. 
    
29. Ayah mengenalkan Tuhan kepada saya.     
30. Ketika saya masih kecil, ayah berteriak kepada 
saya ketika melakukan kesalahan. 
    
31. Ayah memuji saya.     
32. Ketika saya marah, saya dulu sering 
membicarakan dengan ayah saya. 
    
33. Ayah mengimami sholat berjama’ah dirumah.     
34. Ayah saya menghibur saya ketika perasaan saya 
dalam keadaan tidak baik. 
    
35. Ayah mengajarkan saya mengenai bagaimana 
cara menjadi seorang laki-laki 
    
36. Ayah menghadiri rapat orang tua di sekolah.     
37. Ayah berdiskusi dengan saya mengenai berbagai 
hal yang terjadi di dunia. 
    
38. Ayah saya suka menghabiskan waktu bersama 
saya. 
    
39. Ayah selalu ada ketika saya membutuhkan 
beliau. 
    
40. Ayah membacakan cerita kepada saya ketika 
saya masih kecil. 
    
41. Ayah saya menunjukan kasih sayang pada saya.     
42. Saya dan ayah memiliki masa-masa yang indah 
bersama. 
    
43. Ayah pernah memukul ibu saya.     
44. Ayah saya adalah sosok yang perhatian.     
45. Ayah menunjukan ketertarikan  terhadap tugas 
sekolah saya. 
    
46. Ayah dulu sering marah kepada saya dan 
mengatakan bahwa beliau tidak suka dengan saya. 
    
47. Ayah adalah orang yang baik hati.     
48. Ayah saya membuat saya merasa spesial.     
49. Ayah menunjukan kekhawatiran ketika saya 
terluka. 
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No Pernyataan SS S TS STS 
50. Ayah menghadiri kegiatan sekolah yang saya 
ikuti. 
    
51. Ayah mengantar saya ke dokter.     
52. Ayah saya mengatakan bahwa saya adalah anak 
yang baik. 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb  
Dengan Hormat,  
Perkenalkan nama saya Krissakti Mohamad Dani Putra, saya mahasiswa semester 
8 Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang yang sedang menempuh 
Skripsi. Dalam rangka penelitian yang akan saya lakukan ini, maka saya mohon 
partisipasi dan dukungan saudara/i dalam membantu menyelesaikan dan 
mensukseskan penelitian saya. Bentuk partisapasi dan dukungan saudara/i adalah 
dengan mengisi lembar skala ini dengan benar dan sesuai dengan kondisi yang 
sebenar-benarnya.  
 
Perlu saudara/i ketahui bahwa hasil skala ini benar-benar digunakan untuk tujuan 
penelitian dan tidak digunakan untuk maksud-maksud lain. Oleh karena itu, 
saudara/i tidak perlu ragu-ragu untuk menjawab semua pernyataan yang tersedia, 
karena saya akan menjamin kerahasiaan jawaban yang saudara/i berikan. Tidak 
ada jawaban yang benar atau salah, sebab semua jawaban mempunyai makna 
dalam penelitian ini.  
 
Besar harapan saya dapat menerima kembali skala penelitian yang telah saudara/i 
isi. Atas kesediaan saudara/i dalam membantu penelitian ini, saya ucapkan 
terimakasih.  
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1. Apakah Anda tinggal bersama dengan ayah kandung Anda ? 
o Ya (silahkan lanjut ke pertanyaan selanjutnya) 
o Tidak (silahkan berhenti) 
 
2. Bagaimana kondisi hubungan kedua orang tua Anda ? 
o Saling membantu dalam hal perkerjaan rumah 
o Bercerai 
o Lainnya, .......................................... 
 




4. Berapa lama waktu yang ayah luangkan kepada Anda ? 
o < 1 jam per hari 
o 2 – 3 jam per hari 











Nama (inisial)   : 
Usia    : 
Jenis kelamin   : 
Kelas    : 







Pada skala ini terdapat pernyataan. Bacalah dan pahami baik-baik setiap 
pernyataan. Anda diminta untuk memilih salah satu alternatif jawaban yang 
tersedia di kolom sebelah kanan. Berikan tanda () pada salah satu pilihan 
jawaban yang telah disediakan.   
Berikut pilihan jawaban yang tersedia: 
SS : Sangat Sesuai 
S  : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Dalam hal ini tidak ada jawaban yang salah maupun benar. Setiap orang memiliki 
jawaban yang berbeda, karena itu pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan 
kondisi Anda.  
Contoh Pengisian Skala 
No.  Pernyataan SS S TS STS 
1. Ayah selalu mendengarkan keluh kesah saya.   
 
  
Apabila Anda ingin mengganti jawaban yang telah anda berikan sebelumnya, 
maka berilah tanda (=) pada tanda () dan berikan tanda () pada alternatif 
jawaban yang menurut anda sesuai. 
Contoh Koreksi Jawaban 
No.  Pernyataan SS S TS STS 
1. Ayah selalu mendengarkan keluh kesah saya.  
   
  
 
Isilah pernyatan yang sesuai dengan kondisi Anda dan diharapkan agar tidak ada 












No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya melakukan banyak hal dengan ayah saya.     
2. Ayah memberitahu saya hal yang benar dan 
salah. 
    
3. Ayah memastikan bahwa saya memiliki semua 
hal yang saya butuhkan seperti baju dan mainan. 
    
4. Selama masa kanak-kanak, saya merasa dekat 
dengan ayah saya. 
    
5. Ayah mendiskusikan permasalahan pribadi yang 
saya alami. 
    
6. Saya pernah melihat ayah memukul ibu saya.     
7. Ayah membantu saya mengerjakan PR.     
8. Saya merasakan kehangatan yang diberikan ayah 
kepada saya. 
    
9. Ayah mendorong saya mengatakan perasaan 
saya dengan jujur 
    
10. Ayah mengajak saya untuk beribadah bersama.     
11. Saya dan ayah menghabiskan waktu yang kami 
habiskan bersama. 
    
12. Ayah mengatakan kepada saya bahwa beliau 
menyayangi saya. 
    
13. Ayah dulu sering mengatakan hal-hal yang 
menyakiti saya. 
    
14. Ayah menanamkan nilai-nilai yang penting pada 
diri saya, 
    
15. Ayah memberikan kehidupan yang layak pada 
kami. 
    
16. Ayah saya memahami saya,     
17 Ayah pernah memeluk saya.     
18. Saya merasa dekat dengan ayah saya.     
19. Saya dapat berbicara mengenai apapun dengan 
ayah. 
    
20. Ayah membantu saya untuk memecahkan 
permasalahan yang saya hadapi. 
    
21. Ayah pernah memukul saya.     
22. Saya mengatakan hal kepada ayah saya bahwa 
saya menyayanginya. 
    
23. Ayah adalah pria yang baik.     
36 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
24. Saya dulu dianiaya oleh ayah saya.     
25. Saya tahu bahwa ayah peduli dengan saya.     
26 Ayah saya mengajak saya untuk melakukan 
berbagai aktivitas bersama. 
    
27. Ayah mengenalkan Tuhan kepada saya.     
28. Ayah memuji saya.     
29. Ketika saya marah, saya dulu sering 
membicarakan dengan ayah saya. 
    
30. Ayah saya menghibur saya ketika perasaan saya 
dalam keadaan tidak baik. 
    
31. Ayah berdiskusi dengan saya mengenai berbagai 
hal yang terjadi di dunia. 
    
32. Ayah saya suka menghabiskan waktu bersama 
saya. 
    
33. Ayah selalu ada ketika saya membutuhkan 
beliau. 
    
34. Ayah saya menunjukan kasih sayang pada saya.     
35. Saya dan ayah memiliki masa-masa yang indah 
bersama. 
    
36. Ayah pernah memukul ibu saya.     
37. Ayah saya adalah sosok yang perhatian.     
38. Ayah menunjukan ketertarikan  terhadap tugas 
sekolah saya. 
    
39. Ayah dulu sering marah kepada saya dan 
mengatakan bahwa beliau tidak suka dengan saya. 
    
40. Ayah adalah orang yang baik hati.     
41. Ayah saya membuat saya merasa spesial.     
42. Ayah menunjukan kekhawatiran ketika saya 
terluka. 
    
43. Ayah menghadiri kegiatan sekolah yang saya 
ikuti. 
    
44. Ayah mengantar saya ke dokter.     
45. Ayah saya mengatakan bahwa saya adalah anak 
yang baik. 






































Aspek  Favorable  Unfavorable  Item Tidak Valid 
Penampilan Nyata 
1, 2, 3, 6, 7, 11*, 
12(11), 13(12) 
4, 5, 8, 9, 10, 14*, 
15(13) 
2 
Penyesuaian Diri dalam 
Berbagai Kelompok 16(14), 17(15), 
21*, 22*, 23*, 























58(46), 59*, 60* 
3 























































Aspek  Favorable  Unfavorable  Jumlah 
Penampilan Nyata 
1, 9, 17, 25, 33, 41, 
42 
5, 13, 21, 29, 37, 
46 
13 Item 
Penyesuaian Diri dalam 




3, 11, 19, 26, 34, 
43, 44 
7, 15, 23, 31, 40 12 Item 
Kepuasan Pribadi 
4, 12, 20, 27, 28, 
35, 36, 45 
8, 16, 24, 32 12 Item 
















































No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya mengikuti dan berperilaku sesuai dengan norma 
yang berlaku dalam masyarakat. 
    
2. Saya sangat memahami peraturan yang berlaku 
dilingkungan sekolah. 
    
3. Saya mengenakan pakaian yang sesuai dengan peraturan 
yang berlaku disekolah. 
    
4. Saya sering melakukan tindakan sesuka hati saya di 
dalam masyarakat. 
    
5. Peraturan yang berlaku disekolah sesekali bisa 
dilanggar. 
    
6. Ketika berada dalam suatu kelompok, saya sering 
mengawali sebuah topik pembicaraan. 
    
7. Ketika saya berada dalam diskusi kelompok, saya suka 
menyampaikan pendapat. 
    
8. Saya sering merespon obrolan teman-teman saya hanya 
dengan senyuman. 
    
9. Menurut saya, berbicara dengan teman-teman saya 
hanya membuang-buang waktu. 
    
10. Saya cenderung meminta teman saya untuk 
menyampaikan gagasan saya ketika berada didalam 
forum. 
    
11. Saya menceritakan kesulitan dalam belajar yang saya 
alami kepada teman sekelas. 
    
12. Ketika orang lain memberikan kritik kepada saya, saya 
akan menerimanya dengan lapang dada. 
    
13. Saya sering menjadi tempat curhat bagi teman-teman saya.     
14. Saya lebih sering menyimpan sendiri hambatan belajar 
yang saya alami. 
    
15. Saya lebih suka menyendiri ketika berada dikelas.     
16. Ketika berada dalam kelompok, saya mampu 
mengkoordiir anggota yang lain. 
    
17. Saya selalu melakukan piket kelas bersama teman-teman 
sesuai dengan jadwal yang diberikan. 
    
18. Ketika berada dalam kelompok, saya merasa kesulitan 
untuk berbaur dengan yang anggota yang lain. 
    
19. Saya lebih suka jika mendapatkan tugas sekolah yang 
bersifat individual. 
    
20. Bekerjasama merupakan suatu tindakan yang 
menghambat potensi saya untuk berkembang. 
    
21. Saya berangkat kesekolah bersama dengan teman saya.     
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22. Saya sering memulai percakapan dengan orang yang 
lebih dewasa dari saya. 
    
23. Disekolah, saya akrab dengan adik kelas dan kakak 
kelas. 
    
24. Saya sering makan dikantin sekolah sendirian ketika 
jam istirahat berlangsung. 
    
25. Saya jarang berbicara dengan guru-guru yang mengajar 
disekolah. 
    
26. Meskipun saya sedang sibuk, saya mampu meluangkan 
waktu terhadap teman-teman saya. 
    
27. Saya menyimpan rahasia dari teman saya dengan baik.     
28. Saya akan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
bersama teman-teman saya. 
    
29. Saya tidak peduli dengan kesulitan yang dihadapi oleh 
teman saya jika ia tidak meminta bantuan. 
    
30. Saya akan menghindari teman saya yang dihukum oleh 
guru. 
    
31. Ketika sedang berdiskusi, saya mendengarkan 
gagasan dari setiap orang, siapapun itu. 
    
32. Saya akan memberikan kesempatan kepada setiap 
orang untuk menyatakan pendapatnya dalam suatu 
diskusi. 
    
33. Ketika sedang berdiskusi, saya akan lebih 
mendengarkan gagasan dari orang yang pintar. 
    
34. Saya hanya mempercayai pendapat dari teman-teman 
dekat saya. 
    
35. Saya sering berbicara dengan teman saya ketika ada 
orang lain menyampaikan suatu pendapat. 
    
36. Saya membantu teman saya yang kesulitan dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
    
37. Saya sering membantu guru untuk membawakan buku 
dari kelas. 
    
38. 
 
Saya hanya akan menjenguk teman saya yang sedang 
sakit apabila ia meminta saya menjenguknya. 
    
39. Saya sering menertawakan teman saya yang terjatuh.     
40. Menurut saya, membantu orang lain terkadang 
menyusahkan diri sendiri. 
    
41. Ketika orang lain mengganggu orang disekitarnya, 
saya akan menasehatinya agar tidak mengganggu lagi. 
    
42. Saya akan menegur teman saya yang mencontek saat 
ujian. 
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43. Saya akan menasehati teman saya yang melakukan 
tindakan bullying. 
    
44. Jika saya melihat teman saya mencontek, saya akan ikut 
mencontek juga. 
    
45. Menurut saya, kesalahan yang diperbuat oleh orang lain 
merupakan urusan mereka. 
    
46. Saya merasa nyaman saat sedang bersama dengan teman 
teman dekat saya. 
    
47. Saya merasa bangga atas keberadaan saya saat bersama 
dengan kelompok teman dekat. 
    
48. Keberadaan teman-teman saya memberikan semangat 
bagi saya untuk sekolah. 
    
49. Saya merasa biasa saja ketika sedang bersama dengan 
teman dekat saya. 
    
50. Ada atau tidak adanya teman-teman menurut saya sama 
saja. 
    
51. Saya bersyukur atas teman – teman yang saya miliki 
saat ini. 
    
52. Saya memiliki banyak kenangan indah bersama dengan 
teman-teman saya. 
    
53. Saya berharap bisa berteman dengan teman-teman saya 
hingga dewasa. 
    
54. Kehidupan sosial yang dijalani oranglain terlihat lebih 
menyenangkan dibandingkan kehidupan  yang saya jalani 
saat ini. 
    
55. Saya berharap bisa menemukan teman baru yang lebih baik.     
56. Saya selalu berusaha untuk menjadi individu yang 
bermanfaat bagi orang lain. 
    
57. Saya menerima segala kekurangan yang dimiliki oleh 
teman-teman saya. 
    
58. Saya ingin teman-teman saya mematuhi apa yang saya 
inginkan. 
    
59. Saya hanya berteman dengan orang-orang pintar disekolah.     
60. Saya sering menyuruh teman saya untuk membelikan 
makanan dikantin dengan uang mereka. 









































No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya mengikuti dan berperilaku sesuai dengan norma 
yang berlaku dalam masyarakat. 
    
2. Ketika berada dalam kelompok, saya mampu 
mengkoordiir anggota yang lain. 
    
3. Ketika sedang berdiskusi, saya mendengarkan 
gagasan dari setiap orang, siapapun itu. 
    
4. Saya merasa nyaman saat sedang bersama dengan teman 
teman dekat saya. 
    
5. Saya sering melakukan tindakan sesuka hati saya di 
dalam masyarakat. 
    
6. Ketika berada dalam kelompok, saya merasa kesulitan 
untuk berbaur dengan yang anggota yang lain. 
    
7. Ketika sedang berdiskusi, saya akan lebih 
mendengarkan gagasan dari orang yang pintar. 
    
8. Saya merasa biasa saja ketika sedang bersama dengan 
teman dekat saya. 
    
9. Saya sangat memahami peraturan yang berlaku 
dilingkungan sekolah. 
    
10. Saya selalu melakukan piket kelas bersama teman-teman 
sesuai dengan jadwal yang diberikan. 
    
11. Saya akan memberikan kesempatan kepada setiap 
orang untuk menyatakan pendapatnya dalam suatu 
diskusi. 
    
12. Saya merasa bangga atas keberadaan saya saat bersama 
dengan kelompok teman dekat. 
    
13. Peraturan yang berlaku disekolah sesekali bisa 
dilanggar. 
    
14. Bekerjasama merupakan suatu tindakan yang 
menghambat potensi saya untuk berkembang. 
    
15. Saya sering berbicara dengan teman saya ketika ada 
orang lain menyampaikan suatu pendapat. 
    
16. Ada atau tidak adanya teman-teman menurut saya sama 
saja. 
    
17. Saya mengenakan pakaian yang sesuai dengan peraturan 
yang berlaku disekolah. 
    
18. Meskipun saya sedang sibuk, saya mampu meluangkan 
waktu terhadap teman-teman saya. 
    
19. Saya membantu teman saya yang kesulitan dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.  
    
20. Keberadaan teman-teman saya memberikan semangat 
bagi saya untuk sekolah. 
    
21. Saya sering merespon obrolan teman-teman saya hanya 
dengan senyuman. 
    
22. Saya sering makan dikantin sekolah sendirian ketika 
jam istirahat berlangsung. 
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23. Saya hanya akan menjenguk teman saya yang sedang 
sakit apabila ia meminta saya menjenguknya. 
    
24. Kehidupan sosial yang dijalani oranglain terlihat lebih 
menyenangkan dibandingkan kehidupan  yang saya jalani 
saat ini. 
    
25. Ketika berada dalam suatu kelompok, saya sering 
mengawali sebuah topik pembicaraan. 
    
26. Saya sering membantu guru untuk membawakan buku 
dari kelas. 
    
27. Saya bersyukur atas teman – teman yang saya miliki 
saat ini. 
    
28. Saya memiliki banyak kenangan indah bersama dengan 
teman-teman saya. 
    
29. 
 
Menurut saya, berbicara dengan teman-teman saya 
hanya membuang-buang waktu. 
    
30. Saya jarang berbicara dengan guru-guru yang mengajar 
disekolah. 
    
31. Menurut saya, membantu orang lain terkadang 
menyusahkan diri sendiri. 
    
32. Saya ingin teman-teman saya mematuhi apa yang saya 
inginkan. 
    
33. Ketika saya berada dalam diskusi kelompok, saya suka 
menyampaikan pendapat. 
    
34. Ketika orang lain mengganggu orang disekitarnya, 
saya akan menasehatinya agar tidak mengganggu lagi.  
    
35. Saya berharap bisa berteman dengan teman-teman saya 
hingga dewasa. 
    
36. Saya selalu berusaha untuk menjadi individu yang 
bermanfaat bagi orang lain. 
    
37. Saya cenderung meminta teman saya untuk 
menyampaikan gagasan saya ketika berada didalam 
forum. 
    
38. Saya tidak peduli dengan kesulitan yang dihadapi oleh teman 
saya jika ia tidak meminta bantuan. 
    
39. Saya akan menghindari teman saya yang dihukum oleh guru.     
40. Menurut saya, kesalahan yang diperbuat oleh orang lain 
merupakan urusan mereka. 
    
41. Ketika orang lain memberikan kritik kepada saya, saya akan 
menerimanya dengan lapang dada. 
    
42. Saya sering menjadi tempat curhat bagi teman-teman saya.     
43. Saya akan menegur teman saya yang mencontek saat 
ujian. 
    
44. Saya akan menasehati teman saya yang melakukan 
tindakan bullying. 
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45. Saya menerima segala kekurangan yang dimiliki oleh 
teman-teman saya. 
    



























































Keterangan : Jumlah partisipan sebanyak 50 berdasarkan dari itu 
dapat diketahui r tabel sebesar 0,273. 




Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized Items 
N of Items 
.929 .932 46 
 
Uji Validitas Item Pertama 
 
 
Skor Total Y 
Item1 Pearson Correlation .514** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item2 Pearson Correlation .475** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item3 Pearson Correlation .335* 
Sig. (2-tailed) .017 
N 50 
Item4 Pearson Correlation .527** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item5 Pearson Correlation .446** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 50 
Item6 Pearson Correlation .510** 




Item7 Pearson Correlation .535** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item8 Pearson Correlation .552** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item9 Pearson Correlation .556** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item10 Pearson Correlation .497** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item11 Pearson Correlation .174 
Sig. (2-tailed) .228 
N 50 
Item12 Pearson Correlation .394** 
Sig. (2-tailed) .005 
N 50 
Item13 Pearson Correlation .322* 
Sig. (2-tailed) .022 
N 50 
Item14 Pearson Correlation .250 
Sig. (2-tailed) .080 
N 50 
Item15 Pearson Correlation .582** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item16 Pearson Correlation .548** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item17 Pearson Correlation .423** 
Sig. (2-tailed) .002 
N 50 
Item18 Pearson Correlation .547** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item19 Pearson Correlation .162 




Item20 Pearson Correlation .386** 
Sig. (2-tailed) .006 
N 50 
Item21 Pearson Correlation .110 
Sig. (2-tailed) .448 
N 50 
Item22 Pearson Correlation .272 
Sig. (2-tailed) .056 
N 50 
Item23 Pearson Correlation .255 
Sig. (2-tailed) .074 
N 50 
Item24 Pearson Correlation .604** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item25 Pearson Correlation .558** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item26 Pearson Correlation .534** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item27 Pearson Correlation .145 
Sig. (2-tailed) .313 
N 50 
Item28 Pearson Correlation .179 
Sig. (2-tailed) .214 
N 50 
Item29 Pearson Correlation .580** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item30 Pearson Correlation .580** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item31 Pearson Correlation .333* 
Sig. (2-tailed) .018 
N 50 
Item32 Pearson Correlation .492** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item33 Pearson Correlation .426** 
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Sig. (2-tailed) .002 
N 50 
Item34 Pearson Correlation .137 
Sig. (2-tailed) .343 
N 50 
Item35 Pearson Correlation .443** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 50 
Item36 Pearson Correlation .474** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 50 
Item37 Pearson Correlation .434** 
Sig. (2-tailed) .002 
N 50 
Item38 Pearson Correlation .477** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item39 Pearson Correlation .256 
Sig. (2-tailed) .072 
N 50 
Item40 Pearson Correlation .592** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item41 Pearson Correlation .598** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item42 Pearson Correlation .531** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item43 Pearson Correlation .493** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item44 Pearson Correlation .091 
Sig. (2-tailed) .529 
N 50 
Item45 Pearson Correlation .441** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 50 
Item46 Pearson Correlation .432** 




Item47 Pearson Correlation .279* 
Sig. (2-tailed) .050 
N 50 
Item48 Pearson Correlation .570** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item49 Pearson Correlation .527** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item50 Pearson Correlation .596** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item51 Pearson Correlation .538** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item52 Pearson Correlation .500** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item53 Pearson Correlation .477** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item54 Pearson Correlation .475** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item55 Pearson Correlation .055 
Sig. (2-tailed) .704 
N 50 
Item56 Pearson Correlation .404** 
Sig. (2-tailed) .004 
N 50 
Item57 Pearson Correlation .396** 
Sig. (2-tailed) .004 
N 50 
Item58 Pearson Correlation .423** 
Sig. (2-tailed) .002 
N 50 
Item59 Pearson Correlation .151 




Item60 Pearson Correlation .260 
Sig. (2-tailed) .069 
N 50 
SkorTotalY Pearson Correlation 1 









 Skor Total Y 
Item1 Pearson Correlation .514** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item2 Pearson Correlation .475** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item3 Pearson Correlation .335* 
Sig. (2-tailed) .017 
N 50 
Item4 Pearson Correlation .527** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item5 Pearson Correlation .446** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 50 
Item6 Pearson Correlation .510** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item7 Pearson Correlation .535** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item8 Pearson Correlation .552** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item9 Pearson Correlation .556** 




Item10 Pearson Correlation .497** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item12 Pearson Correlation .394** 
Sig. (2-tailed) .005 
N 50 
Item13 Pearson Correlation .322* 
Sig. (2-tailed) .022 
N 50 
Item15 Pearson Correlation .582** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item16 Pearson Correlation .548** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item17 Pearson Correlation .423** 
Sig. (2-tailed) .002 
N 50 
Item18 Pearson Correlation .547** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item20 Pearson Correlation .386** 
Sig. (2-tailed) .006 
N 50 
Item24 Pearson Correlation .604** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item25 Pearson Correlation .558** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item26 Pearson Correlation .534** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item29 Pearson Correlation .580** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item30 Pearson Correlation .580** 




Item31 Pearson Correlation .333* 
Sig. (2-tailed) .018 
N 50 
Item32 Pearson Correlation .492** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item33 Pearson Correlation .426** 
Sig. (2-tailed) .002 
N 50 
Item35 Pearson Correlation .443** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 50 
Item36 Pearson Correlation .474** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 50 
Item37 Pearson Correlation .434** 
Sig. (2-tailed) .002 
N 50 
Item38 Pearson Correlation .477** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item40 Pearson Correlation .592** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item41 Pearson Correlation .598** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item42 Pearson Correlation .531** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item43 Pearson Correlation .493** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item45 Pearson Correlation .441** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 50 
Item46 Pearson Correlation .432** 
Sig. (2-tailed) .002 
N 50 
Item47 Pearson Correlation .279* 
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Sig. (2-tailed) .050 
N 50 
Item48 Pearson Correlation .570** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item49 Pearson Correlation .527** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item50 Pearson Correlation .596** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item51 Pearson Correlation .538** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item52 Pearson Correlation .500** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item53 Pearson Correlation .477** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item54 Pearson Correlation .475** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item56 Pearson Correlation .404** 
Sig. (2-tailed) .004 
N 50 
Item57 Pearson Correlation .396** 
Sig. (2-tailed) .004 
N 50 
Item58 Pearson Correlation .423** 
Sig. (2-tailed) .002 
N 50 
SkorTotalY Pearson Correlation 1 










Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized Items 
N of Items 
.943 .946 45 
 
Uji Validitas Item Pertama 
 
 Skor Total X 
Item1 Pearson Correlation .705** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item2 Pearson Correlation .593** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item3 Pearson Correlation .166 
Sig. (2-tailed) .250 
N 50 
Item4 Pearson Correlation .612** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item5 Pearson Correlation .486** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item6 Pearson Correlation .642** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item7 Pearson Correlation .518** 
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Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item8 Pearson Correlation .670** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item9 Pearson Correlation .693** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item10 Pearson Correlation .550** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item11 Pearson Correlation .448** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 50 
Item12 Pearson Correlation .659** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item13 Pearson Correlation .445** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 50 
Item14 Pearson Correlation .408** 
Sig. (2-tailed) .003 
N 50 
Item15 Pearson Correlation .566** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item16 Pearson Correlation .589** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item17 Pearson Correlation .629** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item18 Pearson Correlation .484** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item19 Pearson Correlation .579** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item20 Pearson Correlation .493** 




Item21 Pearson Correlation .580** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item22 Pearson Correlation .330* 
Sig. (2-tailed) .019 
N 50 
Item23 Pearson Correlation .464** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 50 
Item24 Pearson Correlation .600** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item25 Pearson Correlation .440** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 50 
Item26 Pearson Correlation .215 
Sig. (2-tailed) .134 
N 50 
Item27 Pearson Correlation .489** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item28 Pearson Correlation .391** 
Sig. (2-tailed) .005 
N 50 
Item29 Pearson Correlation .321* 
Sig. (2-tailed) .023 
N 50 
Item30 Pearson Correlation .028 
Sig. (2-tailed) .845 
N 50 
Item31 Pearson Correlation .506** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item32 Pearson Correlation .555** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item33 Pearson Correlation .188 




Item34 Pearson Correlation .679** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item35 Pearson Correlation -.090 
Sig. (2-tailed) .536 
N 50 
Item36 Pearson Correlation .280* 
Sig. (2-tailed) .049 
N 50 
Item37 Pearson Correlation .529** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item38 Pearson Correlation .696** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item39 Pearson Correlation .519** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item40 Pearson Correlation .158 
Sig. (2-tailed) .274 
N 50 
Item41 Pearson Correlation .609** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item42 Pearson Correlation .568** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item43 Pearson Correlation .437** 
Sig. (2-tailed) .002 
N 50 
Item44 Pearson Correlation .701** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item45 Pearson Correlation .431** 
Sig. (2-tailed) .002 
N 50 
Item46 Pearson Correlation .352* 
Sig. (2-tailed) .012 
N 50 
Item47 Pearson Correlation .576** 
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Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item48 Pearson Correlation .652** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item49 Pearson Correlation .566** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item50 Pearson Correlation .414** 
Sig. (2-tailed) .003 
N 50 
Item51 Pearson Correlation .675** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item52 Pearson Correlation .320* 
Sig. (2-tailed) .023 
N 50 
SkorTotalX Pearson Correlation 1 




Uji Validitas Item Kedua 
 
 Skor Total Y 
Item1 Pearson Correlation .705** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item2 Pearson Correlation .593** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item4 Pearson Correlation .612** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item5 Pearson Correlation .486** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item6 Pearson Correlation .642** 




Item7 Pearson Correlation .518** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item8 Pearson Correlation .670** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item9 Pearson Correlation .693** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item10 Pearson Correlation .550** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item11 Pearson Correlation .448** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 50 
Item12 Pearson Correlation .659** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item13 Pearson Correlation .445** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 50 
Item14 Pearson Correlation .408** 
Sig. (2-tailed) .003 
N 50 
Item15 Pearson Correlation .566** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item16 Pearson Correlation .589** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item17 Pearson Correlation .629** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item18 Pearson Correlation .484** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item19 Pearson Correlation .579** 




Item20 Pearson Correlation .493** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item21 Pearson Correlation .580** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item22 Pearson Correlation .330* 
Sig. (2-tailed) .019 
N 50 
Item23 Pearson Correlation .464** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 50 
Item24 Pearson Correlation .600** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item25 Pearson Correlation .440** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 50 
Item27 Pearson Correlation .489** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item28 Pearson Correlation .391** 
Sig. (2-tailed) .005 
N 50 
Item29 Pearson Correlation .321* 
Sig. (2-tailed) .023 
N 50 
Item31 Pearson Correlation .506** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item32 Pearson Correlation .555** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item34 Pearson Correlation .679** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item37 Pearson Correlation .529** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item38 Pearson Correlation .696** 
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Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item39 Pearson Correlation .519** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item41 Pearson Correlation .609** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item42 Pearson Correlation .568** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item43 Pearson Correlation .437** 
Sig. (2-tailed) .002 
N 50 
Item44 Pearson Correlation .701** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item45 Pearson Correlation .431** 
Sig. (2-tailed) .002 
N 50 
Item46 Pearson Correlation .352* 
Sig. (2-tailed) .012 
N 50 
Item47 Pearson Correlation .576** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item48 Pearson Correlation .652** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item49 Pearson Correlation .566** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item50 Pearson Correlation .414** 
Sig. (2-tailed) .003 
N 50 
Item51 Pearson Correlation .675** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 50 
Item52 Pearson Correlation .320* 
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1 F_Totalb . Enter 
a. Dependent Variable: PS_Total 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .407a .166 .164 12.977 
a. Predictors: (Constant), F_Total 
b. Dependent Variable: PS_Total 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 16657.666 1 16657.666 98.912 .000b 
Residual 83867.284 498 168.408   
Total 100524.950 499    
a. Dependent Variable: PS_Total 







 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 110.62 149.08 137.99 5.778 500 
Residual -29.041 41.441 .000 12.964 500 
Std. Predicted Value -4.737 1.920 .000 1.000 500 
Std. Residual -2.238 3.193 .000 .999 500 
a. Dependent Variable: PS_Total 
 






Std. Deviation 12.96420879 




Kolmogorov-Smirnov Z .700 
Asymp. Sig. (2-tailed) .711 
a. Test distribution is Normal. 










1 F_Totalb . Enter 
a. Dependent Variable: PS_Total 




Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .407a .166 .164 12.977 1.643 
a. Predictors: (Constant), F_Total 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 16657.666 1 16657.666 98.912 .000b 
Residual 83867.284 498 168.408   
Total 100524.950 499    
a. Dependent Variable: PS_Total 








Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 94.140 4.447  21.169 .000 
F_Total .305 .031 .407 9.945 .000 





































































































































































































Keterlibatan Ayah dalam 
Pengasuhan 
Penyesuaian Sosial 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
Tinggi 260 orang 52% 262 orang 52% 
Rendah 240 orang 48% 238 orang 48% 
 
Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui skor dan persentase dari masing-masing 
variabel. Dari 500 responden, diperoleh 260 orang berkategori tinggi (52%) dan 
240 orang berkategori rendah (48%) pada variabel keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan. Sedangkan pada variabel penyesuaian sosial sebanyak 262 orang 
berkategori tinggi (52%) dan 238 orang berkategori rendah (48%). Tabel diatas 
juga menunjukkan jika persentase pada kategori tinggi dan rendah dari masing-
masing variabel sama. Persentase terbesar pada kedua variabel terletak pada 
kategori tinggi yaitu 52% dan persentase terkecil terletak pada kategori rendah 
yaitu 48%. 
 
Tabel . Tingkat Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan dan Penyesuaian Sosial 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
 











Laki-laki 203 orang 47% 53% 36% 64% 
Perempuan 297 orang 56% 44% 64% 36% 
 
Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan 
memiliki persentase pada ketagori tinggi yang lebih besar dibandingkan laki-laki pada 
masing-masing variabel. Sedangkan responden dengan jenis kelamin laki-laki memiliki 
persentase pada kategori rendah yang lebih besar dibandingkan perempuan pada masing-
masing variabel. Responden berjenis kelamin perempuan memiliki persentase kategori tinggi 
pada keterlibatan ayah dalam pengasuhan sebesar 56% dan pada penyesuaian sosial sebesar 
64%. Responden berjenis kelamin laki-laki memiliki persentase kategori rendah pada 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan sebesar 53% dan pada penyesuaian sosial sebesar 64%. 
 









% Tinggi % Rendah % Tinggi % Rendah 
SMP/MTs 147 orang 52% 48% 49% 51% 




Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui jika persentase responden dengan tingkat 
pendidikan SMP/MTs dan SMA/SMK/MI pada variabel keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan adalah sama. Persentase kategori tinggi sebesar 52% dan persentase 
kategori rendah sebesar 48%. Pada variabel penyesuaian sosial, responden dengan 
tingkat pendidikan SMA/SMK/MI memiliki persentase kategori tinggi yang lebih 
besar (54%) dibandingkan dengan responden dengan tingkat pendidikannya 
SMP/MTs (49%). Sebaliknya, persentase penyesuaian sosial yang rendah pada 
responden dengan tingkat pendidikan SMP/MTs lebih besar (51%) dibandingkan 
dengan responden dengan tingkat pendidikan SMA/SMK/MI (46%). 
 
Tabel . Tingkat Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan dan Penyesuaian Sosial 

















< 1 jam / hari 48 orang 40% 60% 44% 56% 
2-3 jam / hari 184 orang 48% 52% 47% 53% 
> 3 jam / hari 268 orang 57% 43% 58% 42% 
 
Berdasarkan Tabel 7 diatas, dapat diketahui jika intensitas waktu yang diluangkan 
ayah selama > 3 jam perhari memiliki persentasi kategori tinggi yang lebih besar 
pada masing-masing variabel dibandingkan dengan waktu lainnya. Persentase 
tinggi pada intensitas waktu > 3 jam perhari pada variabel keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan yaitu 57% lebih besar dibandingkan intensitas waktu < 1 jam perhari 
(40%) dan intensitas waktu 2-3 jam perhari (48%). Persentase tinggi pada 
intensitas waktu > 3 jam pada variabel penyesuaian sosial yaitu 58% lebih besar 
dibandingkan dengan intensitas waktu < 1 jam perhari (44%) dan intensitas waktu 
2-3 jam perhari (47%). 
 
 
 
